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Abstrak

Latar belakang: The Indonesian Hydration Regional Study (THIRST) mengungkap bahwa 46,1%
subjek yang diteliti mengalami kekurangan air. Kejadian ini lebih tinggi terjadi pada remaja usia
15-18. Tujuan: untuk mengetahui status dehidrasi siswa ekstra futsal SMP di Bojonegoro ditinjau
dari IMT dan kebiasaan perilaku minum. Metode: penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
atau describe, menggunakan pendekatan cross-sectional serta metode survey. Menggunakan
instrument penelitian berupa angket kebiasaan perilaku minum dan PURI (Periksa Urin Sendiri).
Hasil: Pada hari pertama hanya diberikan pengarahan untuk mengkonsumsi air tanpa memberitahu
ukuran yang sesuai dengan mereka, dan pada hari kedua diberikan pengarahan. Hasilnya terdapat
kenaikan, terdapat 4 orang yang memiliki status dehidrasi baik menjadi 25 orang yang memiliki
status dehidrasi baik dengan persentase 13,6% menjadi 83,4%. Kesimpulan: Pada IMT dan
kebiasaan perilaku minum tidak memiliki pengaruh pada status dehidrasi.

Kata Kunci: Status Dehidrasi, IMT (Indeks Massa Tubuh), Kebiasaan Perilaku Minum

Abstract

Purpose: of this research is to determine the dehydration status of Juior High School futsal extra
in Bojonegoro reviewed BMI and water consumed habits. Method: This research is a descriptive
or describe research, using cross-sectional approach and survey methods. Using research
instruments in the form of a questionnaire drinking habits and Check Your Own Urine. On the first
day only given directions to consume water without giving the appropriate size according to them,
and on the second day given direction. Result: is an increase, there are 4 people who have good
dehydration status to 25 people who have good dehydration status with a percentage of 13.6% to
83.4%. Conclution: The BMI and drinking behavior habits do not have an influence on
dehydration status.

Keywords: Dehydration Status, BMI (Body Mass Index), Drinking Habits.

kurang  dalam  memenuhi ~ cairan  akan
PENDAHULUAN mengakibatkan dehidrasi Menurut Rismayanti
The Indonesian Hydration Regional Study (2012: 6) kehilangan cairan terutama saat

berolahraga dapat terjadi dengan

berbagai

yang diteliti mengalami kekurangan air. Kejadian
ini lebih tinggi terjadi pada remaja usia 15-18
tahun yaitu 49,5% dibandingkan dengan orang
dewasa usia 25-55 tahun yaitu 42,5%. THIRST
juga mengungkapkan bahwa daerah dataran
rendah berpotensi lebih banyak mengalami
hipovolemia ringan dibanding pada dataran tinggi.
THIRST dilakukan dengan cara mengambil
sampel urine atau dengan menggunakan berat
jenis urin terhadap 1200 sampel.

Cairan sangat dibutuhkan tubuh sebagai
bahan bakar dalam proses metabolisme.
Keseimbangan cairan dalam tubuh merupakan
syarat untuk menjamin fungsi metabolisme tubuh,
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mekanisme, namun kebanyakan saat berolahraga
kita kehilangan cairan melalui keringat pada
individu yang aktif, kecepatan produksi keringat
mencapai 3-4 liter per jam.

Untuk mengatasi kehilangan cairan yang
berdampak dehidrasi maka atlet harus selalu
menjaga dirinya untuk tetap tercukupi cairan
dalam tubuhnya. Dengan beberapa cara yaitu
menjaga agar tetap terpenuhi cairan dalam tubuh
diantaranya adalah (1) Mengkonsumsi air secara
rutin jangan menggunakan rasa haus sebagai
indikator untuk minum karena ketika kita merasa
haus maka tubuh kita sudah terkena dehidrasi
dengan tingkat yang ringan (2) Menimbang berat
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badan ketika akan melakukan latihan dan sesudah
latihan, cara ini berguna untuk mengetahui berat
badan awal kita karena ketika kita melakukan
excerciseberkurangnya 1 kg berat badan kita sama
dengan kehilangan 1 liter air dalam tubuh.
Sehingga minimal harus mengganti dengan 1 liter
air ketika selesai melakukan latihan (3)
Menggunakan warna urine sebagai indikator
tubuh kita kekurangan cairan

Berdasarkan ~ hasil ~ observasi  dan
pengamatan pada siswa yang mengikuti ekstra
futsal tingkat SMP di Bojonegoro, terdapat
kebiasaan yang kurang baik yaitu terdapat siswa
yang sengaja melupakan atau melalaikan untuk
mengkonsumsi air ketika berlatih bahkan menurut
beberapa siswa mereka sanggup menahan dahaga
tersebut sampai selesai latihan bahkan sampai
mereka di rumah. Darihasil pengamatan terdapat
seorang yang bahkan sampai mengalami pingsan
ketika sampai di rumah. Maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang status dehidrasi
siswa ekstra futsal SMP di Bojonegoro ditinjau
dari IMT dan kebiasaan perilaku minum.
Rumusan  masalah  penelitian ~ ini  adalah
bagaimanakah status dehidrasi siswa ekstra futsal
SMP di Bojonegoro ditinjau dari IMT dan
kebiasaan perilaku minum mereka. Sedangkan
tujuan penelitian ini untuk mengetahui status
dehidrasi siswa ekstra futsal SMP di Bojonegoro
ditinjau dari IMT dan kebiasaan perilaku minum.

METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif ~ atau  describe, menggunakan

pendekatan cross-sectional serta metode survey.
Menurut ~ Arikunto, (2014: 122) Penelitian
deskriptif ini merupakan penelitian yang benar-
benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau
terjadi di lapangan, atau wilayah tertentu.

Sasaran dari penelitian ini adalah siswa
laki-laki yang mengikuti ekstrakurikuler futsal
tingkat SMP di Bojonegoro dengan jumlah 30
siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
27-29 Januari 2020 mulai pukul 15.00 — 17.00
WIB. Bertempat di lapangan singoranu Sukorjo
Bojonegoro. Dalam hal ini digambarkan tentang
status dehidrasi siswa ekstra futsal tingkat SMP di
Bojonegoro ditinjau dari IMT dan kebiasaan
perilaku minum.

Instrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah angket dan PURI (Periksa
Urin Sendiri). lkatan Dokter Indonesia (IDI)
mengeluarkan cara yang dapat mendeteksi kadar
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hidrasi seseorang lewat cara yang dinamakan

PURI  (Periksa Urin Sendiri). PURI ini
dikembangkan oleh Prof Armstrong, ahli
kedokteran olahraga dari Amerika Serikat.

Penemuannya ini telah digunakan dalam beberapa
event besar olahraga seperti Olimpiade di Beijing
dan Athena.
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Gambar 3.1 Indikator warna urin seseorang.

Tabel 3.1 Norma Nilai Status Dehidrasi

Status Interval Nilai Status
Dehidrasi Dehidrasi
Baik 1-2 7-6
Sedang 3 5
Dehidrasi 4-5 4-3
Sangat
Dehidrasi ) 2
Dehidrasi Berat 7 1

Sumber: Candra, (2017: 38)

Teknik pengumpulan data merupakan
suatu cara dalam mengumpulkan data yang akan
diolah dalam proses analisis data. Pengumpulan
data dengan mengambil urine siswa diamati
dengan indikator urine untuk memperoleh data
status dehidrasi. Kemudian pemberian angket atau
kuesioner guna mendapatkan nilai kebiasaan dan
perilaku minum mereka.

Data yang sudah terkumpul akan
dianalisis. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data statistik deskriptif persentase.
Merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
data yang dikumpulkan tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2014: 199).Uji normalitas
merupakan yang dilakukan untuk proses
menganalisis data penelitian. Uji normalitas
dilakukan sebelum data diproses berdasarkan
penelitian yang diajukan. Bertujuan untuk
mengetahui distribusi data pada variabel yang
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akan digunakan dalam penelitian. Uji normalitas
yang digunakan adalah Kolmogrov-smirnov.

KD =1,36 / nl+n2
nln2
Keterangan:
KD : Jumlah Konglogrov-smirnovyang dicari
nl : Jumlah sampel yang diperoleh
n2 : Jumlah sampel yang
diharapkan

(Arikunto, 2014: 82)

Uji Kendall’s Tau b digunakan untuk
mengetahui hubungan atau correlation dengan
sebaran data yang tidak normal atau data tersebut
termasuk  dalam data non  parametrik
menggunakan aplikasi komputer SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian dilaksanakan di lapangan futsal
singoranu desa SukorjoBojonegoro, dengan
tujuan untuk mengetahui status dehidrasi siswa
ekstra futsal tingkat SMP di Bojonegoro ditinjau
dari IMT dan Kebiasaan perilaku minum mereka.
Subjek penelitian berjumlah 30 orang dengan
tahapan melakukan pengecekan urin untuk
mendapatkan nilai status dehidrasi mereka dan
memberikan angket untuk mendapatkan nilai
kebiasaan perilaku minum mereka adapun IMT
digunakan ‘untuk dibagi menjadi 3 kelompok
dalan status gizi Overweight, Normal, dan
Underweight. Dengan hasil sebagai berikut :

Status Dehidrasi Hari Kedua

® Jumlzh Siswa = Persentase

4

3.40% g% 0 0% 1 330% 0 0%
S i —— —
Baik Sedang Dehidrasi Sangat | DehidrasiBerat
Dehidrasi ‘

Gambar 4.1 Diagram status dehidrasi hari
kedua

Tabel 4.3 Nilai Pengetahuan Tentang Air

Minum
Klasifikasi ]u.m el Persentase
Siswa
SK ( Sangat 0 0%
Kurang )
K (Kurang) 0 0 %
C (Cukup) 6 20 %
B (Baik) 24 80 %
Tabel 4.4 Nilai Kebiasaan Perilaku Minum
Klasifikasi Ju.mlah Persentase
Siswa
K (Kurang) 0 0%
C (Cukup) 0 0%
B (Baik) 30 100 %
Analisis

Uji Normalitas
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

. . . Kolmogro Norma PSITE:
Status Dehidrasi Hari Perama p——— s Sig. (2- Ket
tailed)
= Jumlzh Siswa ®Persentase n
Status Tidak
dehidrasi =5 G 0,01 Normal
Tabel 4.6 Hubungan IMT dengan Status Dehidrasi
s . Sig.(2-
J3 o I 3,60% -s e Kendall’s tau_b N Correlation tailed)
Sedang Dehidrasi Sangat ‘D_hld.taaxBerat Status defiidrasi 30 -0,031 0,825
dan IMT

Dehidrasi ‘

Gambar 4.1 Diagram status dehidrasi hari
pertama

Tabel 4.7 Hubungan Kebiasaan Perilaku Minum
dengan Status Dehidrasi

Kendall’s tau_b N Correlation fa{ﬁe(g)-
Status Dehidrasi
dan Kebiasaan 30 0,208 0,154
Perilaku Minum
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Pembahasan
Hasil analisis uji normalitas dihasilkan

nilai Asymp sig(2-tailed) yaitu 0,01 sedangkan
menurut syarat uji normalitas dapat dikatakan
normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, karena hasil uji normalitas data penelitian
kurang dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi
tidak normal. Dikarenakan hasil data yang
dihasilkan berdistribusi tidak normal, maka
analisis data dilakukan dengan menggunakan cara
non parametric. Sehingga peneliti menggunakan
analisis  kendall’stau b  untuk  mengetahui
pengaruh dari variabel IMT terhadap status
dehidrasi dan kebiasaan perilaku minum terhadap
status dehidrasi.

Hasil analisis hubungan antara
pengetahuan tentang air bagi tubuh dengan
kebiasaan perilaku minum yaitu nilai correlation
+0,116 karena nilai mendekati 0 maka dua
variabel tidak = memiliki pengaruh dan nilai
signifikasinya adalah 0,456 > 0,05 karena nilai
melebihi 0,05 maka memiliki dua variabel
memiliki hubungan dari data tersebut dapat
definisikan semakin besar nilai kebiasaan perilaku
minum maka semakin besar nilai status dehidrasi.

Hasil analisis hubungan antara
pengetahuan tentang air bagi tubuh dengan
kebiasaan perilaku minum yaitu nilai correlation -
0,031 dan nilai signifikasinya adalah 0,825 > 0,05
dari data tersebut menghasilkan nilai correlation
negative maka dapat didefinisikan ketika nilai
IMT semakin berat maka nilai status dehidrasi
mereka semakin - kecil atau semakin dalam
keadaan dehidrasi

Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan
pada status dehidrasi mereka mengalami
peningkatan pada hari kedua yaitu yang awalnya
4 siswa yang memiliki kondisi status dehidrasi
baik dengan persentase 13,6% pada hari kedua
mejadi 25 siswa dengan persentase 83,4%.

Pada kebiasaan perilaku minum mereka
menunjukkan kondisi pada saat mengikuti
penelitian tergolong baik dengan persentase
100%, Sedangkan pada status gizi mereka (IMT)
yang dibagi menjadi tiga kelompok yaitu
overweight, normal, dan underweight
menjelaskan semakin besar atau berat nilai IMT
maka semakin kecil nilai dehidrasi yang buruk.
Namun pada penelitian ini dihasilkan bahwa
variabel IMT dan kebiasaan perilaku minum
siswa ekstra futsal tingkat SMP di Bojonegoro
tidak mempengaruhi status dehidrasi mereka.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian
diatas maka peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa status dehidrasi siswa ekstra futsal tingkat
SMP di Bojonegoro yang diteliti menggunakan
cara PURI (Periksa Urin Sendiri), pada hari
pertama dan kedua menglami peningkatan 4 siswa
yang memiliki kondisi status dehidrasi baik
dengan persentase 13,6% pada hari kedua mejadi
25 siswa dengan persentase 83,4%.

Pada kebiasaan perilaku minum mereka
menunjukkan kondisi pada saat mengikuti
penelitian tergolong baik dengan persentase
100%, Sedangkan pada status gizi mereka (IMT)
yang dibagi menjadi tiga kelompok yaitu
overweight, normal, dan underweight
menjelaskan semakin besar atau berat nilai IMT
maka semakin kecil nilai dehidrasi yang buruk.
Namun dalampenelitian ini IMT dan kebiasaan
perilaku minum tidak memiliki pengaruh terhadap
status dehidrasi

Saran

Berdasarkan hasil penelitian bahwa IMT
dan kebiasaan perilaku minum tidak memiliki
pengaruh  terhadap = status  dehidrasi,maka
disarankan pada penelitian selanjutnya untuk
dilakukan uji lebih lanjut terhadap variabel yang
lebih berpengaruh terhadap status dehidrasi pada
atlet maupu bukan atlet.
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